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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi
aditif molases dengan lumpur kecap pada ensilase tanaman
jagung terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik
ransum Domba Garut jantan. Penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan pemberian ransum mengandung 70 %
silase tanaman jagung pada berbagai substitusi molases dengan
lumpur kecap dan 30 % konsentrat, yaitu PO = Ransum
mengandung 70% silase tanaman jagung dengan 5% molases
serta 30% konsentrat, P1 = Ransum mengandung 70% silase
tanaman jagung dengan 3,75% molases dan 1,25% lumpur kecap
serta 30% konsentrat, P2 = Ransum mengandung 70% silase
tanaman jagung dengan 2,5% molases dan 2,5% lumpur kecap
serta 30% konsentrat, P3 = Ransum mengandung 70% silase
tanaman jagung dengan 1,25% molases dan 3,75% lumpur kecap
serta 30% konsentrat dan P4 = Ransum mengandung 70% silase
tanaman jagung dengan 5% lumpur kecap serta 30% konsentrat,
tiap perlakuan diulang 4 kali. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa substitusi aditif molases dengan
lumpur kecap sampai taraf 5 % pada ensilase tanaman jagung
tidak memberikan pengaruh terhadap kecernaan bahan kering
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dan bahan organik ransum pada Domba Garut jantan.
Kata Kunci : ensilase, molases, lumpur kecap, kecernaan, bahan kering, dan bahan organik

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of molasses additive substitution with soy sauce sludge
on corn plant ensilage on dry matter and organic matter digestibility of male Garut sheep rations.
This research was conducted by experimental method using a completely randomized design
(CRD) with treatment of rations containing 70% corn plant silage on various molasses
substitutions with soy sauce sludge and 30% concentrate, namely PO = rations containing 70%
corn plant silage with 5% molasses and 30% concentrate, P1 = rations containing 70% corn plant
silage with 3.75% molasses and 1.25% soy sauce sludge and 30% concentrate, P2 = rations
containing 70% corn plant silage with 2.5% molasses and 2.5 % soy sauce sludge and 30%
concentrate, P3 = rations containing 70% corn plant silage with 1.25% molasses and 3.75% soy
sauce sludge and 30% concentrate and P4 = rations containing 70% corn plant silage with 5%
soy sauce mud and 30% Concentrate, each treatment was repeated 4 times. The data obtained
were analyzed using analysis of variance. Based on the results of this study, it can be concluded
that the substitution of molasses additives with soy sauce sludge is up to 5% in the corn plant
ensillage did not have an effect on the dry matter and organic matter digestibility of male Garut
sheep ration.

Keywords : ensilage, molasses, soy sauce sludge, digestibility, dry and organic matter

PENDAHULUAN

Domba mempunyai kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan yang tinggi sehingga
mudah dalam pemeliharaannya. Selain itu,
domba juga mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi dan merupakan ternak ruminansia kecil

didukung oleh ketersediaan ransum yang
mencukupi kebutuhan zat makanan domba,
baik  kuantitas  sesuai  perkembangan
populasinya, maupun kualitas nutrisinya,
sehingga potensi domba dapat berkembang
sesuai kapasitas genetiknya. Biaya yang

yang disenangi dan banyak dipelihara oleh
masyarakat. Salah satu bangsa domba yang
banyak dipelihara oleh masyarakat, terutama di
Jawa Barat dan tergolong domba asli Indonesia
adalah Domba Garut. Berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan populasi
domba, menurut Badan Pusat Statistik (2020),
populasi domba di Indonesia telah mengalami
peningkatan yang cukup baik, terhitung sejak
tahun 2011 sampai tahun 2019, populasi domba
meningkat dari 11.790.612 ekor menjadi
17.794.344 ekor, atau sekitar 50,91 % dalam
kurun waktu 8 tahaun atau sekitar 6,30 % per
tahun.

Peningkatan populasi domba ini harus

dibutuhkan untuk produksi ternak domba
relatif cukup banyak, dan merupakan
komponen biaya produksi yang cukup
mengambil porsi besar, yaitu sekitar 60 %
sampai 80% dari total biaya produksi, sehingga
saat ini sudah diperlukan teknologi penyediaan
pakan yang dapat menurunkan biaya sehingga
produksi domba menjadi lebih efisien.
Permasalahan utama hijauan pakan,
khususnya rumput sebagai makanan utama
ternak ruminan dan pemasok kebutuhan zat
makanan untuk kepentingan hidup pokok dan
produksi domba, termasuk domba Garut adalah
ketersediannya yang terbatas akibat luas lahan
budidaya hijauan pakan relatif sangat sempit,
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apalagi produksinya akan menurun sangat
tajam pada musim kemarau. Selain itu, hijauan
pakan ternak memiliki kandungan air tinggi
sehingga menjadi media yang baik bagi
pertumbuhan mikroba yang mengakibatkan
hijauan pakan ternak menjadi mudah busuk,
atau bentuk kerusakan zat makanan lainnya
apabila disimpan dalam jangka waktu yang
lama, sehingga diperlukan upaya
pengawetannya untuk memaksimalkan
ketersediaan bahan pakan untuk mendukung
sistem produksi domba Garut yang optimal.

Tanaman jagung (Zea mays) adalah jenis
tanaman biji-bijian dari keluarga graminacea
(rerumputan) yang sudah lama dikenal oleh
masyarakat di Indonesia. Tanaman jagung
memiliki kandungan zat makanan cukup baik,
menurut Martin (1975) dalam Suparman,
(2002), tanaman jagung  mengandung
karbohidrat 61 %, protein sekitar 10 %, dan
lemak 4 %. Berdasarkan kandungan
karbohidratnya, tanaman jagung dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi
ternak domba. Keunggulan lain dari tanaman
jagung adalah harganya relatif murah, mudah
ditanam dan dapat tumbuh pada berbagai jenis
tanah.

Ketersediaan tanaman jagung akan
melimpah pada musim hujan, sehingga pada
periode ini diperlukan upaya pengawetannya
agar dapat dimanfaatkan pada musim kemarau,
salah satu bentuk teknologi pengawetan
tanaman jagung yang dapat diimplementasikan
adalah ensilase, yaitu teknologi pengawetan
fermentatif yang memanfaatkan kerja mikroba
pembentuk asam laktat. Produk yang diperoleh
dari proses ini adalah silase tanaman jagung
yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
komponen ransum domba. Ensilase adalah
bentuk pengawetan hijauan pakan yang banyak
dilakukan karena hasil pengawetannya relatif
masih segar seperti bahan asal dengan
kandungan nutrisi relatif masih baik.

Selama proses ensilase akan terjadi
penurunan kualitas hijauan pakan ternak,
termasuk tanaman jagung sebagai akibat
adanya perombakan zat makanan dalam bahan
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pakan yang diawetkan. Untuk menghindari
kejadian  tersebut, perlu  ditambahkan
karbohidrat sederhana sebagai bahan yang
ditambahkan (aditif) dari luar. Selain itu, bahan
aditif dapat mempercepat proses ensilase
karena tersedia sumber energi bagi bakteri
asam laktat, sehingga suasana asam dalam
proses ensilase cepat tercapai, dan zat makanan
dalam tanaman jagung dapat diawetkan dengan
baik.

Bahan aditif yang umum digunakan
dalam pembuatan proses ensilase adalah
molases yaitu hasil samping kristalisasi gula
pasir yang masih mengandung karbohidrat,
molases tidak hanya digunakan sebagai bahan
aditif pada proses ensilase, tapi digunakan juga
sebagai komponen bahan pakan khususnya
untuk ransum ternak ruminansia, sehingga
harga molases enjadi relatif mahal. Bahan lain
yang dapat dimanfaatkan sebagai aditif pada
proses ensilase, selain molases diantaranya
adalah lumpur kecap.

Lumput kecap memiliki potensi yang
baik untuk digunakan sebagai aditif pada
proses ensilase karena secara fisik dan
nutrisional  memiliki  kemiripan  dengan
molases, lumpur kecap memiliki kandungan
karbohidrat yang cukup untuk memberikan
sumbangan  karbohidrat  terlarut  bagi
perkembangan bakteri asam laktat. Selain itu,
lumpur kecap belum begitu umum digunakan
dan lebih murah jika dibandingkan dengan
molases, sehingga ketergantungan terhadap
penggunaan molases pada proses ensilase
dapat dikurangi.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi Penelitian
1. Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan adalah Domba
Garut jantan dengan bobot badan 17 — 23 kg
sebanyak 20 ekor yang diperoleh dari Desa
Parakansalak, = Kecamatan  Parakansalak,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Ternak
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dipelihara selama periode 14 hari, terdiri dari
periode pendahuluan selama 7 hari dan periode
pengumpulan data selama 7 hari.

2. Kandang Percobaan

Kandang Domba Garut jantan yang
digunakan untuk penelitian adalah kandang
individu sebanyak 20 dengan ukuran 1,2 x 0,45
m. Setiap kandang dilengkapi dengan tempat
pakan dan minum,

3. Komponen Bahan Pakan
Ransum Percobaan

Penyusun

Bahan pakan yang digunakan untuk
menyusun ransum percobaan terdiri dari silase
tanaman jagung, molases, lumpur kecap dan
konsentrat yang diperoleh dari CV. Nuansa
Baru, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat. Kandungan zat makanan tiap
komponen bahan pakan penyusun ransum
percobaan ditampilkan pada Tabel 1.
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pada pertambahan bobot badan 75 gram/hari,
yaitu pemenuhan kebutuhan bahan kering
antara 0,55 kg sampai 0,69 kg/ekor/hari,
protein kasar antara 39,40 gram sampai 46,00
gram/ekor/hari (Kearl, 1982). Kandungan zat
makanan ransum pada masing masing
perlakuan disajikan pada Tabel 2.
Silase Tanaman

Prosedur Pembuatan

Jagung

Tanaman jagung yang dibuat silase
dipanen pada umur 70 hari setelah tanam,
secara bertahap proses ensilase tanaman
jagung, adalah sebagai berikut (1) tanaman
jagung dilayukan selama 12 — 24 jam terhitung
mulai saat panen, (2) tanaman jagung dipotong
dengan ukuran 2 — 4 cm menggunakan mesin
pemotong (chopper), (3) tanaman jagung
ditimbang sebanyak 60 kg untuk tiap silo (tong
plastik), jumlah silo untuk pembuatan silase
tanaman jagung sebanyak 20 buah, (4) molases

Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Bahan Pakan Penyusun Ransum Percobaan

Zat Makanan Silase Tanaman Jagung *

Air 79,00
Abu 10,20
Protein Kasar 9,90
Lemak Kasar 1,80
Serat Kasar 27,40
BETN 50,70
TDN 60,00

Konsentrat 2 Molases®* Lumpur Kecap *

11,94 23,00 12,58
10,70 11,90 4,15
12,42 4,20 2,60

4,18 0,20 2,15
21,94 7,70 2,98
50,76 57,10 77,54
66,39 71,70 85,29

@ Tanuwiria (2008), @ Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian Bogor (2017), ©
Sukria dan Rantan (2009), ® Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran (2009).

4. Ransum Percobaan

Ransum yang diberikan terdiri dari
campuran 70 % silase tanaman jagung dan 30
% konsentrat. Jumlah pemberian ransum
adalah sebanyak 2.000 gram/ekor/hari untuk
memenuhi  kebuthan zat makanan domba
dengan bobot badan antara 17 sampai 23 kg

dan atau lumpur kecap ditimbang sesuai
perlakuan sebanyak 5% dari bobot tanaman
jagung, dan dicampurkan kedalam cacahan
tanaman jagung secara merata. (5) campuran
tanaman jagung dengan molases dan atau
lumpur kecap sesuai perlakuan dimasukan
secara bertahap kedalam silo, setiap selesai
tahap pengisinnya, dan sebelum ditambahkan
pengisian untuk tahap berikutnya, dilakukan
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penekanan untuk memaksimalkan pengeluaran
udara (oksigen) dari silo, (6) setelah pengisian
silo selesai, tutup rapat supaya suasana an

yaitu PO = ransum mengandung 70% silase
tanaman jagung dengan 5% molases serta 30%
konsentrat, P1 = ransum mengandung 70%

Tabel 2. Kandungan Zat Makanan Ransum Percobaan

Ransum Percobaan (%)

Zat Makanan

PO P1 P2 P3 P4
Air 57,76 57,63 57,50 57,37 57,24
Abu 10,42 10,33 10,23 10,13 10,04
Protein Kasar 10,31 10,29 10,27 10,25 10,23
Lemak Kasar 2,37 2,40 2,42 2,45 2,47
Serat Kasar 24,91 24,85 24,80 24,74 24,68
BETN 51,04 51,29 51,55 51,80 52,06
TDN 61,79 61,88 61,97 62,06 62,15

aerob segera terbentuk, dan disimpan selama
21 hari, sampai proses ensilase selesai.

Prosedur Percobaan Pemberian Ransum

Pengukuran kecernaan bahan kering
dan bahan organik dilakukan dalam dua tahap,
yaitu tahap (1) pendahuluan, tahap ini
dilakukan selama 14 hari, tujuannya adalah
untuk  menghilangkan pengaruh  ransum
sebelumnya dan mengetahui jumlah konsumsi
ransum sukarela dari domba percobaan, dan (2)
tahap pengambilan data, waktu yang
dibutuhkan pada tahap ini adalah selama 7 hari,
data yang dikumpulkan meliputi jumlah
konsumsi ransum per ekor per hari dan jumlah
feses yang dihasilkan per ekor per hari.
Selanjutnya, feses yang terkumpul ditimbang
dan diambil sampelnya sebanyak 10 % dari
bobot total feses, setiap hari. Feses yang
terkumpul sebanyak 10 % digabungkan dari
setiap hari pengambilannya, untuk dikeringkan
dan dilakukan analisis kimia untuk mengetahui
persentase bahan kering dan bahan organiknya.

Rancangan Percobaan dan  Analisis

Statistika

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan pemberian
ransum mengandung 70 % silase tanaman
jagung pada berbagai substitusi molases
dengan lumpur kecap dan 30 % konsentrat,

silase tanaman jagung dengan 3,75% molases
dan 1,25% lumpur kecap serta 30% konsentrat,
P2 = ransum mengandung 70% silase tanaman
jagung dengan 2,5% molases dan 2,5% lumpur
kecap serta 30% konsentrat, P3 = ransum
mengandung 70% silase tanaman jagung
dengan 1,25% molases dan 3,75% lumpur
kecap serta 30% konsentrat dan P4 = ransum
mengandung 70% silase tanaman jagung
dengan 5% lumpur kecap serta 30% konsentrat,
tiap perlakuan diulang 4 kali.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik, nilai kecernaan masing masing
dihitung dengan persamaan sebagai berikut ;
(1) Kecernaan Bahan Kering (%) = [(Jumlah
konsumsi bahan kering ransum — Jumlah bahan
kering feses)/Jumlah konsumsi bahan kering
ransum] X 100%, dan (2) Kecernaan Bahan
Organik (%) = [(Jumlah konsumsi bahan
organik ransum) — Jumlah bahan organik
feses)/Jumlah  konsumsi  bahan  organik
ransum)] x 100%. Selanjutnya, data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis
sidik ragam untuk mengetahui respon terhadap
perlakuan yang dicoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
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Bahan Kering

Kecernaan adalah selisih antara jumlah
zat makanan yang dikonsumsi dengan yang
diekskresikan melalui feses, dan dianggap
terserap dalam saluran pencernaan (Anggorodi,
2005; Damron, 2006). Rataan kecernaan bahan
kering ransum domba Garut Jantan pada
percobaan ini berkisar antara 60,39 — 63,65%.
Menurut Hidayat et al., (2019) rataan
kecernaan bahan kering ransum pada domba
Padjadjaran berkisar antara 56,43 % sampai
67,29%, sedangkan Schneider dan Flatt (1975)
yang menyatakan bahwa nilai kecernaan bahan
kering ransum pada domba berkisar antara 50,6
— 59,7%. Menurut Yuhana et al., (2013),
kisaran normal nilai kecernaan bahan kering
adalah 50 % sampai 60 %, selanjutnya
dikemukakan oleh Tillman dkk. (1998) dan
Sutardi dkk. (1993) bahwa besaran normal nilai
kecernaan kecernaan bahan kering dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya kandungan
zat makanan, jumlah ransum yang dikonsumsi
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pencernaan, bentuk fisik makanan dan ratio
antar zat makanan dalam ransum (Anggorodi,
1979; Tillman dkk. , 1986 ; Zain, 1999 dan
Adriani at al., 2014)). Selain itu, palatabilitas
ransum juga dapat mempengaruhi konsumsi
bahan kering ransum, karena ransum
menggunakan bahan pakan yang sama
dimungkinkan bahwa palatabiltas diantara
ransum perlakuan akan sama, sehingga jumlah
konsumsi ransum akan relatif sama, seperti
dikemukakan oleh Davis (1982), bahwa
konsumsi bahan kering ransum dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
kualitas, kuantitas, dan palatabilitas ransum,
serta kondisi kimiawi plasma (Suryadi dkk.,
2011; Mushawwir dkk, 2019). Lebih lanjut
dikemukakan oleh Parakkasi (1986) bahwa
palatabilitas merupakan faktor yang sangat
penting untuk menentukan tingkat konsumsi
pakan, dimana palatabilitas pakan ditentukan
oleh rasa, bau dan warna yang merupakan
pengaruh faktor fisik dan kimia pakan, begitu
pula lingkungan (Mushawwir et al., 2010,

dan laju digesta dalam saluran pencernaan. 2018; Tanuwiria dan Mushawwir, 2020;
Tabel 3. Rata-rata kecernaan bahan kering dan bahan organik (%)
Perlakuan
Peuba PO P1 P2 P3 P4
Kecernaan Bahan Kering 60,39 63,65 60,74 63,59 63,05
Kecernaan Bahan Organik 70,40 72,58 69,95 69,44 69,28
Berdasarkan hasil analisis statistik ~ Tanuwirian dkk, 2011, 2020).
dengan sidik ragam dapat diketahui bahwa Penambahan aditif lumpur kecap
perlakuan ransum yang mengandung silase  sebagai substitusi molases pada ensilase
tanaman jagung dengan berbagai variasi tanaman jagung Yyang bentuk silasenya
substitusi aditif molases dengan lumpur kecap  digunakan  sebagai  komponen  ransum
sampai taraf 5 % memberikan pengaruh  percobaan untuk domba Garut jantan

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan bahan kering ransum, kondisi ini
diduga disebabkan oleh jumlah konsumsi
ransum yang sama diantara perlakuan.
Kecernaan ransum diantaranya dipengaruhi
oleh, komposisi bahan pakan penyusun
ransum, komposisi zat makanan, konsumsi
ransum, laju perjalanan melalui alat

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap kecernaan bahan kering. Hal tersebut
menunjukkan bahwa lumpur kecap memiliki
kualitas yang sama dengan molases, seperti
dikemukakan oleh Lukmansyah et al., (2009)
bahwa penambahan lumpur kecap pada proses
ensilase rumput Gajah mampu memberikan
kondisi yang layak bagi bakteri pembentuk
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asam laktat untuk berkembanng dengan baik,
sehingga pH didalam silase rumput Gajah
menjadi cepat turun, sama dengan silase
rumput Gajah yang ditambah dengan molases,
dan penambahan lumpur kecap sebagai bahan
aditif pada proses ensilase Rumput Gajah dapat
menggantikan 100 % molases dengan
menghasilkan konsentrasi NHz yang paling
rendah.

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Kecernaan Bahan Organik
Rataan kecernaan bahan organik

ransum pada domba Garut jantan yang
digunakan pada percobaan ini berkisar antara
69,28 % sampai 72,58%, sebagai pembanding
hasil penelitian yang dilakukan Hidayat et al.,
(2019), dinyatakan bahwa kecernaan bahan
organik ransum lengkap yang diberikan pada
Domba Padjadjaran berkisar antara 59,22
sampai 66,11%. Rataan nilai kecernaan bahan
organik  kedua hasil  percobaan ini
menunjukkan niilai yang relatif sama. Menurut
Tanuwiria (2004), kecernaan bahan organik
dapat dijadikan indikator tingkat kemudahan
bahan organik pakan atau ransum didegradasi
olen mikroba rumen dan dicerna oleh enzim
pecernaan di pasca rumen.

Berdasarkan hasil uji sidik ragam dapat
diketahui bahwa perlakuan ransum yang
mengandung silase tanaman jagung sebagai
hasil proses ensilase dengan menggunakan
lumpur kecap sebagai bahan aditif pengganti
molases memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan
organik ransum pada domba Garut jantan.
Kecernaan kecernaan bahan organik dapat
dipengaruhi oleh kecernaan bahan Kkering,
karena zat yang terkandung dalam bahan
organik merupakan bagian dari bahan kering
(Tillman et al., 1991), Kecernaan bahan
organik biasanya berkorelasi positif dengan
nilai kecernaan bahan kering (Hidayat et al.,
2019).

Kecernaan bahan organik yang sama
antar perlakuan menunjukkan bahwa silase
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tanaman jagung dengan penambahan lumpur
kecap memiliki kualitas yang baik dan dapat
menggantikan molases sebagai bahan aditif.
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
Senjaya et al., (2010), yang menyatakan bahwa
penambahan aditif lumpur kecap pada silase
rumput Gajah cv. Taiwan menghasilkan
kualitas silase yang lebih baik dibandingkan
dengan yang ditambahkan molases karena
kandungan serat detergen netral atau Neutral
Detergent Fiber (NDF) dan serat detergen
asam atau Acid Detergent Fibre (ADF) yang
lebih rendah. Kandungan NDF dan ADF
diketahui merupakan fraksi dinding sel
tanaman dengan nilai cerna rendah (Adawiah
dkk., 2007; Sudirman et al., 2015; Tanuwiria,
2004a,b, 2007a,b, 2008).

Konsumsi bahan organik ransum yang
relatif sama juga akan menghasilkan kecernaan
bahan organik yang sama karena menurut
pendapat Wodzicka et al., (1993), tinggi
rendahnya  kecernaan  bahan  organik
disebabkan oleh tinggi rendahnya konsumsi
bahan organik ransum karena konsumsi bahan
organik akan mempengaruhi ketersediaan
energi dalam rumen yang merangsang
pertumbuhan mikroba rumen, selanjutnya
dikemukakan oleh Riswandi et al., (2015),
bahwa pertumbuhan mikroba rumen akan
meningkatkan aktivitas dalam degradasi bahan
organik secara fermentatif menjadi senyawa
sederhana yang mudah larut, sehingga dapat
meningkatkan penyerapan zat organik dalam
ransum.

Hasil percobaan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa lumpur kecap dapat
digunakan sebagai bahan aditif untuk
menggantikan 100 % molases pada proses
ensilase tanaman jagung untuk selanjutnya
silase tanaman jagung tersebut dapat
digunakan sebagai komponen ransum Domba
Garut jantan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Lumpur kecap dapat digunakan untuk
mengganti selurun molases sebagai bahan
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aditif pada proses ensilase tanaman jagung dan
silase yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
komponen bahan pakan dalam ransum domba
Garut jantan tanpa memberikan pengaruh yang
mengganggu terhadap kecernaan bahan kering
dan bahan organik ransum. Persentase
penggunaan lumpur kecap sebagai pengganti
molases pada proses ensilase tanaman jagung
disarankan pada taraf 5 % dari bobot masa
tanaman jagung yang akan diawetkan melalui
proses ensilase tersebut.
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